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ABSTRAKS 

Perkembangan industri yang semakin pesat menimbulkan produksi limbah pabrik sehingga meningkatkan jumlah 

pencemaran kualitas air. Sehingga diperlukan pengelolaan kualitas air dengan benar dan melakukan pengawasan 

air pada beberapa titik lokasi untuk menjaga kualitas air yang didisbusikan kepada penduduk pada air PDAM. 

Tingkat pertumbuhan penduduk berkebalikan dengan keterbatasan sumber air di Indonesia merupakan tantangan 

untuk pengawasan kualitas air PDAM secara real time. Dari permasalahan berikut penelitian ini menyajikan 

perancangan alat monitoring kualitas air PDAM berbasis Internet of Things (IoT) yang terdapat beberapa 

parameter untuk menentukan kualitas air, pemilihan sensor dilakukan berdasarkan parameter yang telah 

ditetapkan yaitu sensor kekeruhan, sensor pH dan sensor suhu kemudian ditransmisikan ke mikrokontroler ESP32 

yang memiliki modul WiFi sehingga dapat diimplementasikan ke dalam IoT sehingga informasi data dapat 

dimonitor dari mana saja dan kapan saja.  

 

Kata Kunci: Air PDAM,  IoT, Monitoring, PH, Sensor Kekeruhan. 

 

1. PENDAHULUAN 

Beberapa tahun terakir Intenet of Things (IoT) 

berkembang pesat yang mana karakter dari revolusi 

industry 4.0. IoT dapat menjadi alat tukar informasi 

seperti perkakas, kendaraan alat rumah tangga, alat 

perkebunan, alat pertanian yang diberi beberapat 

sensor didalamnya dan alat-alat elektronik. 

Keunggulan dari IoT yaitu mempunyai sistem 

penyimpanan data yang berbasis cloud yang 

menghubungkan banyak user terhubung dimana saja 

dan kapan saja semala mempunyai koneksi internet. 

Implementasi dari IoT dilakukan diberbagai sektor 

industri, pemerintah sampai rumah tangga seperti 

mesin-mesin industri, peramalan cuaca, alat 

pertanian, lalu lintas, smart house, dan lain-lain [1].  

Di era industri 4.0 pembangunan industri semakin 

meningkat sehingga mengakibatkan limbah industri 

yang juga meningkat dan mengakibatkan pencemaran 

pada kualitas air. Surabaya merupakan salah satu kota 

yang mempunyai permasalahan serius dengan 

kualitas air [2]. Menurut Direktur Utama PDAM 

Surya Sembada Surabaya, mutu air yang dikelola 

PDAM di Surabaya masih tergolong  masih di kelas 

II. Air kelas II adalah air yang diperuntukkan untuk 

rekreasi air, budidaya ikan air tawar, peternakan dan 

mengairi pertanaman. PDAM disurabaya memiliki 

570.000 pelanggan, itu artinya limbah industri tinggi 

dan kualitas  air minum rendah, maka mempengaruhi 

kualitas hidup masyarakat di Surabaya [3]. 

Dari permasalaahan tersebut pemantauan air 

menjadi hal yang sangat penting untuk menjaga 

kualitas air sehingga berdampak pada 

keberlangsungan hidup [4].  Penelitian ini merupakan 

perancangan sistem monitoring kualitas air PDAM 

berbasis IoT. Sistem ini memiliki keunggulan dalam 

memonitoring kualitas air dimana saaja dan kapan 

saja selama mempunyai koneksi internet. Monitoring 

dapat dilakukan secara real time dan disajikan sebuah 

website untuk memonitoring kualitas air. Parameter 

dalam perancangan sistem ini yaitu kekeuran, suhu, 

dan pH. Dimana sensor yang digunakan berdasarkan 

parameter yang digunakan yaitu sensor kekeruhan, 

sensor ph dan sensor suhu. Sensor-sensor tersebut 

dipasang di lokasi pengawasan kemudian data yang 

diperoleh dari sensosr ditransmisikan pada 

mikrokontroler arduino dan kemudian disimpan 

melalui cloud dan dapaat diakses melalui website 

untuk melihat monitoringnya. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan untuk 

mendapatkan suatu informasi terkait komponen atau 

variabel apa saja yang dibutuhkan dalam sebuah 

penelitian khususnya pada perancangan sistem 

onitoring kualitas air berbasis IoT tersebut. Dalam 

penyusunan skripsi ini penulis mengambil data 

penelitian dari sumber-sumber yang terpercaya 

seperti PDAM kota Surabaya, serta instansi terkait 
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dimana fungsi data tersebut berguna untuk menjadi 

acuan atau tolak ukur keberhasilan dari alat yang 

telah dirancang. Pada penelitian ini digunakan 3 

metode pengumpulan data yaitu Observasi, 

Pengukuran Ekperimen dan Analasis Data.  

 

2.2 Perancangan Sistem 

a. Blok Diagram Harware 

Perancangan sistem diawali dengan membuat 

skema blok diagram hardware. Dari Gambar 1. Dapat 

diketahui perancangan ini membuat mikrokontroler 

menggunakan nodeMCU ESP8266 dengan memiliki 

fitur WiFi berfungsi sebagai pemroses data utama. 

Untuk masukan menggunakan sensor suhu, sensor 

pH dan sensor turbidity kemudian data hasil 

pembacaan kedalam mikrokontroler.  Kemudian data 

hasil pengolahan disimpan  disimpan kedalam cloud 

dan dikirimkan ke database melalui komunikasi http 

dengan WiFi. Catu daya utama pada sistem ini 

menggunakan battery 12V berjenis Litium Pollymer 

yang memiliki 3 cell. Battery tersebut dipilih karena 

memiliki kehandalan dan daya tahan yang tinggi serta 

dapat di charger ulang menggunakan modul charger. 

Kemudian untuk menurunkan tegangan battery 

sehingga dapat masuk kedalam mikrokontroler 

digunakan regulator 5VDC dengan type LM7405. 

Selanjutnya untuk bisa dilakukan monitoring 

secara realtime dan dari jarak jauh, digunakan 

website monitoring. Website dibangun menggunakan 

bahasa oemrograman PHP dan HTML, serta MYSQL 

yang berguna untuk mengambil data dari database.  

 

CATU DAYA

LUARAN

MASUKAN

PEMROSES
Sensor Suhu

Sensor pH

Sensor Kekeruhan 

Air

Node MCU- 

ESP8266 Cloud

Regulator 5VDCBettery 12VDC

Website 

Monioring

 
Gambar 1. Blok Diagram 

 

b. Desain Hardware 

Desain dari alat ini dibuat dengan software 

SolidWork, didesain sedemikian rupa sehingga 

mudah digunakan dan tidak memakan tempat, ukuran 

alat ini sebesar 10x7x5cm dengan bahan baku 

pembuatan berupa plastik filamen 3D printer.  Pada 

sisi bagian dalam terdapat beberapa ruang yang 

berguna untuk meletakkan komponen elektronik 

seperti mikrokontroler dan sensor yang digunakan. 

Bentuk tabung pada desain diatas adalah sensor Ph. 

 

1

2

3

4 5

 

Keterangan : 

1.Box Panel sebagai tempat 

komponen tambahan dan IC 

Regulator 

2.Sensor suhu 

3.Sensor Kekeruhan 

4.Sensor pH 

5.Box penampung Air 

Gambar 2. Desain Hardware Alat 

 

Untuk skematik rangkaian dari Alat Monitoring 

Kualias air  menggunakan software eagle versi 10. 

Skema rangkaian dibuat dalam bentuk shield 

sehingga akan memudahkan untuk menambah 

masukan dan luaran sistem. Sensor suhu, pH 

dikoneksikan pada pin Rx dan Tx pada 

mikrokontroler, sedangkan untuk sensor kekeruhan 

Air terhubung pada pin IO16. Untuk catu daya yang 

digunakan, nodeMCU menggunakan power battery 

12VDC  yang sebelumnya telah terpasang rangkaian 

penurun tegangan. Kemudian terdapat 4 push button 

yang terhubung dengan pin IO21, IO19, IO5, dan 

IO17. 

 
Gambar 3. Desain Skematik Rangkaian 

 

c. Diagram Alir Program  

START

Inisialisasi Sensor Suhu, 

Sensor pH dan Kekeruhan 

Air

Apakah ada modul 

yang error?

YES

Baca data sensor 

Suhu, pH dan 

Kekeruhan air 

secara realtime

Sampel data 

Valid?

Ambil sampel suhu,  

pH dan Kekeruhan 

Air

Kirim nilai kualitas 

air

FINISH

NO

YES

NO

Kirim data ke cloud

 
Gambar 4. Diagram Alir Program 
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Sistem dimulai dengan mendeteksi tingkat pH 

dan kekeruhan air, setelah data pH dan kekeruhan air 

terbaca, apabila ada salah satu modul eror maka akan 

kembali pada proses inisialisasi sensor suhu, pH dan 

kekeruhan air, apabila tidak terjadi eror dilanjutkan 

pengambilan data atau sample data, kemudian data 

yang diperoleh terbaca oleh sistem yang akan dikirim 

ke cloud untuk tujuan monitoring.  

 

d. Prinsip Kerja Alat 

Prinsip.kerja dari alat ini yaitu untuk mendeteksi 

tingkat pH dan kekeruhan air, sensor suhu, pH dan 

sensor kekeruhan mendeteksi komponen dalam air, 

kemudia dari sensor tersebut mengirimkan sinyal 

pembacaan berupa sinyal analog ke dalam 

pengkondisi sinyal. Fungsi pengkondisi sinyal 

berfungsi untuk mengkondisikan sinyal dari hasil 

pembacaan sensor suhuOpH danOsensorOkekeruhan 

yang mempunyai sinyal analog kecil. Kemudian dari 

pengkondisi sinyal masuk kedalam mikrokontroler 

yang akan diolah menjadi data digital. Setelah data 

digital didapatkan kemudian program akan 

membandingkan kualitas air yang aman dikonsumsi 

dan tidak aman untuk dikonsumsi. Data akan 

dikirimkan melalui cloud yang bertujuan untuk data 

monitoring melalui website.   

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengujian Sistem Secara Realtime 

Data yang ditampilkan merupakan data 

pembacaan secara realtime dari sensor pH SEN0161, 

sensor kekeruhan SEN0189 dan sensor suhu 

DS18b20. Pengujian dilakukan dengan cara 

membandingkanOnilai dariOhasil pembacaan sensor 

pH SEN0161, sensor kekeruhan SEN0189 dan sensor 

suhu DS18b20 dengan website monitoring. Dari hasil 

perbandingan tersebut akan diketahui keberhasilan 

sistem serta perubahan suhu dan kelembapan yang 

terukur tiap menitnya. Tabel 1 merupakan tabel data 

hasil pengamatan alat secara realtime dengan kondis 

malam hari. 
 

Tabel 1. Pengujian Realtime Alat 

 
 

Dari tabel pengujian yang.telah dilakukan dapat 

dilihat.pada tabel 1 bahwa pada tanggal 03/07/2021 

pukul 01:14:25 sistem monitoring mendapatkan data 

hasil pengiriman dari mikrokontroler dengan data 

sebagai berikut, untuk suhu sebesar 27 derajat, 

kekeruhan 1 NTU, dan ph air sebesar 6 pH, dari hasil 

monitoring terlihat bahwa pembacaan sensor secara 

realtime mengalami fluktuasi, hal ini diakibatkan 

karena pengaruh dari kandungan yang ada pada air. 

Selain itu sistem monitoring yang dirancang mampu 

menampilkan data secara relatime, dengan interval 

sebesar 10 detik sekali. Hal tersebut dapat dilihat pada 

jam pengiriman data pada tabel 1 diatas. Dari hasil 

pengujian yang dilakukan, dapat dilihat untuk suhu 

maksimal pengukuran sebesar 28 derajat sedangkan 

suhu minimal sebesar 25 derajat, untuk kekeruhan air 

memiliki nilai maksimal pembacaan sebesar 4 NTU 

dan nilai pembacaan terkecil sebesar 0 NTU, untuk 

sensor pH menghasilkan pembacaan maksimal 

sebesar 9 dan minimal sebesar 6. 
 

3.2 Pengujian Sistem Monitoring 

Sistem monitoring yang dirancang berguna 

untuk mengamati nilai pembacaan alat secara 

realtime dan mampu diakses atau dimonitor melalui 

jaringan internet dari jarak jauh. Pengujian sistem 

monitoring bertujuan untuk mengetahui apakah 

sistem dapat menampilkan data pembacaan alat atau 

tidak. Dibawah ini merupakan hasil pengujian sistem 

monitoring yang ditampilkan pada gambar 5. 

  

 
 

Gambar 5. Pengujian Sistem Monitoring 
 

Dapat terlihat bahwa terdapat grafik yang 

menampilkan data pembacaan sensor yang 

mengalami fluktuasi tiap detiknya. Namun data yang 

fluktuasi tersebut tidak terlalu mempengaruhi sistem, 

karena masih berada diambang batas kewajaran. 

Yaitu antara ±5% dari pembacaan alat ukur. Untuk 

sistem monitoriung sendiri, terdapat 3 buah widget 

yang menampilkan data yaitu widget  grafik, yang 

berguna untuk merepresentasikan data dalam bentuk 

grafik, tabel untuk merepresentasikan data dalam 

bentuk tabel, dan widget data terakhir yang berguna 

untuk menampilkan data terakhir. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari keseluruhan tahapan dan hasil 

percobaan yang telah dilakukan dan pembahasan 

serta analisis dari pembuatan perangkat ”monitoring 

kualitas air berbasis iot”, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Perangkat monitoring kualitas.air memiliki 

rancangan perangkat keras yaitu esp32, sensor 

ph sen0161, sensor kekeruhan sen0189, sensor 

suhu ds18b20, suplai baterai rangkaian penurun 

tegangan dan mikrokontroler.  

2. perangkat monitoring memiliki rancangan 

perangkat lunak yaitu web monitoring akan 

membaca data dari sensor ph sen0161, sensor 

kekeruhan sen0189, sensor suhu ds18b20 

mengambil data kelembapan udara, kekeruhan, 

dan suhu. Data tersebut dikirimkan ke data base 

secara real time. 

3. Dari hasil pengujian.secara real.time didapatkan 

data yaitu perangkat dapat aktif pada waktu 

matahari terbit yaitu pada tanggal 03/07/2021 

pukul 01:14:25 sistem monitoring mendapatkan 

data hasil pengiriman dari mikrokontroler 

dengan data sebagai berikut, untuk suhu sebesar 

27 derajat, kekeruhan 1 ntu, dan ph air sebesar 6 

ph, dari hasil monitoring terlihat bahwa 

pembacaan sensor secara realtime mengalami 

fluktuasi, hal ini diakibatkan karena pengaruh 

dari kandungan yang ada pada air. 

4. Sistem monitoring mampu menampilkan data 

secara realtime, dan dapat diakses melalui 

browser melalui jaringan internet.  
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